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Abstrak
 

Kinerja perusahaan adalah suatu hal utama yang menjadi perhatian para stakeholders. Banyak metode yang

dapat digunakan dalam melakukan penilaian kinerja ini. Begitu pula halnya dengan kinerja suatu BUMN,

dalam hal ini Perum Pegadaian. Walaupun sebagai suatu BUMN yang tetap memiliki kewajiban sosial bagi

masyarakat, namun Perum Pegadaian tetap mempunyai target yang telah ditetapkan oleh pemerintah,

sebagai pengukuran kinerja perusahaan.

 

Saat ini banyak BUMN termasuk Perum Pegadaian yang menggunakan nilai pengukuran menggunakan

rasio-rasio keuangan seperti Return on Assets {RDA} atau Return on Investment (ROl). Dengan

pertumbuhan yang terus meningkat seiama 10 tahun terakhir, maka tidak heran akan ditemui bahwa kinerja

Perum Pegadaian yang diukur melalui rasio-rasio keuangan juga akan meningkat.

 

Salah satu hal yang berkaitan erat dengan hasil pengukuran kinerja adalah pemberian imbalan atas hasil

usaha anggota perusahaan. Selama pengukuran kinerja hanya didasarkan pada ukuran keuangan seperti yang

ada dalam laporan keuangan dan dicerminkan oleh rasio-rasio keuangan yang meningkat, maka hampir

dapat dipastikan bahwa segenap karyawan akan selalu menikmati reward yang baik.

 

Yang menjadi perhatian kita semua adalah bahwa diketahui adanya banyak keterbatasan dalam suatu

laporan keuangan, diantaranya karena dalam laporan keuangan mengandung berbagai potensi distorsi yang

ditimbulkan oleh standar akuntansi yang berbeda-beda. Atas dasar itulah mulai dipikirkan adanya suatu

dasar penilaian kinerja yang baru, yang walaupun tetap menggunakan dasar dari laporan keuangan namun

disertai dengan berbagai penyesuaian yang perlu agar diperoleh suatu nilai yang lebih dapat diandalkan.

 

Dengan hadirnya konsep Economic Value Added (EVA) yang dapat pula digunakan dalam menilai kinerja

perusahaan, maka diharapkan bahwa penilaian kinerja perusahaan akan menjadi lebih fair. Dalam konsep

EVA, kinerja suatu perusahaan dikatakan baik apabila laba usaha meningkat tetapi bukan disebabkan oleh

peningkatan modal. Jika ada peningkatan modal, maka modal tersebut dapat diinvestasikan ke dalam suatu

proyek yang menghasilkan pendapatan melebihi biaya modal, maka hal ini juga akan dapat meningkatkan

nilai EVA. Peningkatan EVA juga dapat terjadi bila modal dialihkan dari aktivitas usaha yang tidak meliputi

biaya modal.

 

Dan hasil penelitian atas kinerja Perum Pegadaian dengan konsep EVA ditemulan hasil bahwa untuk tahun

2002 sampai dengan 2005, nilai EVA menunjukkan nilai yang positif. Dari hasil tersebut dapat diartikan

bahwa sebenarnya perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah bagi perusahaan.
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Pada akhirnya, penelitian ini sesungguhnya ingin mencari kaitan antara kesesuaian antara standar yang

digunakan oleh perusahaan dalam mengukur kinerjanya dengan kondisi rill yang terjadi bila standar kinerja

diukur menggunakan metode yang berbeda. Di tengah persaingan usaha yang semakin ketat, adalah

bijaksana bagi perusahaan untuk mempertimbangkan metode pengukuran kinerja lain yang sesungguhnya

telah umum dan digunakan bahkan oleh para pesaing usahanya.

<hr>

A company's performance is the main matter concerned by the stakeholders. Many methods are applicable

to assess this performance. Similarly, this is true with the performance of a state-owned company (BUMN),

or the state?s pawnshop (Perum Pegadaian), in this case. Although, being a state-owned company with

social liability toward the people, Perum Pegadaian has it?s own target as determined by the government, in

order to measure the company's performance.

 

Presently, there are many BUMNs, including Perum Pegadaian, which incorporate their financial ratios as

measurement value, such as ROA (Return On Assets) or ROl (Return On Investment). Through it's

continuous increment of growth within the last 10 years, it's beyond doubt that some time in the future the

performance of Perum Pegadaian, measured through financial ratios, will improve significantly.

 

One thing related very much with the result of performance measurement is the indemnity upon the efforts

of the company members. As long as the performance is measured based only on the financial achievements

as provided in the financial reports and reflected by the increased financial ratios, then its almost certain that

all employees are going to enjoy good rewards.

 

What we all concern is that there found so many limitations in a financial report, some of those are because

the report in question has potential distortion in it, due to different accounting standards applied. Based on

this situation, a new performance evaluation base begins to be introduced where, though still based on

financial reports; it's equipped with a number of adjustments needed in order to obtain more reliable values.

 

With the presence of EVA (Economic Value Added) concept, which is also applicable for evaluating a

company's performance, it's expected that the evaluation against a company's performance will be fairer In

EVA concept, a company's performance is said to be good if its profit increases not because of capital

increase. When there's increment in capital, then it may be invested in a project with revenue greater than

the cost of capital, and this in turn will increase the EVA value. Increment in EVA can also take place if the

capital is taken back from any business activity not involving cost of capital.

 

Based on the study on the performance of Perum Pegadaian using the EVA concept, it 's found that for the

years of 2002 until 2005, EVA values showed up positively. Out of this result, it's able to say that actually

the company had succeeded create any added value.

 

To conclude, this study actually wants to find the relationship between the adjusted standard implemented

by a company in measuring its performance and the real condition taking place, should the performance

standard has been measured using a different method In the middle of keep on stricter business competition,

it's wise for a company to consider another method of performance measurement generally applied and even



used by its business competitors.


